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RINGKASAN

A. Hendra Saﬁnwan. Identifikasi Hijauan Pakan Sebagai Agen Defaunasi
Berdasarkan Tingkat Kecernaan ADF dan NDF Rumput Gajah (Penniseium
purpureum). Dibawah bimbingan Syahriani Syahrir sebagai Pembimbing Utama
dan Abdul Latief Fattah sebagai Pem bimbing Anggota.

Penc]i_ﬁan ini dilaksanakan selama 5 (lima) han, dari tanggal 27 Juni sampai
mlnggai 1 Juli 2006 dan terbagi atas 2 (dua) tahap, yaitu Tahap 1 (Persiapan Bahan)
dilaksanakan di Laboratorium Makanan Ternak Herbivora, dan Tahap 11 {Analisis)
dﬂﬂl-kﬁﬂl‘llﬂkﬂl'l di Laboratorium Kimia Makanan Ternak, Fakultas Petermakan
Universitas Hasanuddin, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana potensi daun
kembang sepatu (Hibiscus rosusinersis) dan daun ubi jalar (Ipomoea bataras),
sebagai agen defaunasi bagi protozoa rumen.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan terlebih dahulu melakukan analisis
Van Soest untuk mengetahui kadar ADF dan NDF dari masing-masing bahan yang
digunakan. Setelah itu, dilanjutkan dengan pelaksanaan teknik in vitro. Rumput gajah
(Pennisetum purpureum) diben tiga macam perlakuan, vaitu tanpa agen defaunasi
(Po), daun kembang sepatu schagai agen defaunasi (P,), dan daun ubi jalar schagai
agen defaunasi (P;) dengan masing-masing tiga ulangan,

Hasil analisis laboratorium menunjukkan rata-rata kecernaan ADF(%) untuk
Po: 36,32; Py: 49,00; dan Py 49,09. Sedangkan Kecernaan NDF(%) untuk Py, P, dan
P;, masing masing 43,56, 57,15 dan 40.75. Adapun hasil analisis sidik ragam
menunjukkan pengpunaan daun kembang sepatu dan daun ubi jalar tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap kecemaan ADF dan NDF rumput gajah. NMamun demikian
kecernaan ADF dan NDF rumput gajah cenderung memngkat pada P, sedangkan
pada P; kecernaan ADF rumput gajah meningkat tetapi kecemaan NDF-nva justru
menurun. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa daun kembang sepatu
layak digunakan sebagai agen defaunasi sedangkan dun ubi jalar tidak layak
digunakan sebagai agen defaunas:.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tenak ruminansia memiliki keistimewaan tersendini dibanding jenis ternak
lainnya karena fernak ruminansia memiliki rumen pada saluran pencernaannya.
Rumen merupakan tempat tinggal bagi beberapa jenis mikroorganisme anacrob,
diantaranya adalah bakteri, protozoa, fungi dan virus, Bakteri rumen melakukan
fermentasi terhadap karbohidrat struktural berupa serat (selulosa dan hemiselulosa)
dan karbohidrat sederhana yang fermentable (gula, pati) menjadi asam-asam lemak
terbang / VFA 't"-'rﬂ]ﬂﬁh: Fatty Acid) yang menjadi sumber energi utama bagi tubuh
ternak.

Sebagian ahh nutrisi rumimansia beranggapan bahwa priozoa tidak esensial
dalam system rumen Usaha mengkulturkan bakteri rumen dalam mediwm tanpa
keberadaan protozoa ternyata dapat berhasil baik. Kehadiran protozoa cenderung
merugikan, karena protozoa dapat memangsa bakteri. Keadaan seperti itu akan lebih
serius pada ternak yang mendapat ransum rendah kadar gula dan pati (makanan
utama protozoa), seperti umumnya ternak lokal yang dipelihara secara ekstensif. Pada
keadaan demikian protozoa tidak memperoleh makanan yang layak baginya, sehingga
protozoa memangsa bakieri rumen yang mengakibatkan populasinya menjadi
tertekan, dan fungsi bakteri untuk melakukan fermentas serat tidak optimal.

Protozoa yang bersifat predator terhadap bakteri dianggap merugikan dan

sebaiknya dikurangi populasinya di dalam rumen (defaunasi). Defaunasi dapat




dilakukan dengan menggunakan berbagai produk komersial yang dapat mengurangi
atau menghilangkan secara keseluruhan populasi protozoa dari dalam system rumen,
akan tefapi selain masalah harga, produk-produk tersebut cukup berbahaya apabila
pemakaiannya tidak sesuai dengan takaran yang disarankan.

Scbagai alternatif agen dafaunasi yang jauh lebih aman dan ekonomis dapat
digunakan bahan-bahan alami berupa hijauan pakan dengan kandungan lemak cukup
tinggi dan memiliki efek penyabunan, Hijauan pakan yang dianggap dapat menjadi
agen defaunasi, misalnya daun kembang sepatu dan daun ubi jalar.

Perumusan Masalah

Optimalisasi proses pencernaan serat kasar di dalam rumen dapat dilakukan
dengan penambahan agen defaunasi dalam pakan, namun informasi mengenal agen
defaunasi alami yang dapat digunakan masih sangat kurang.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana potensi daun kembang
sepatu (Hibiscus rosasinensis) dan daun ubi jalar (Jpomoea baratas), sebagai agen
defaunasi bagi protozoa rumen

Kepunaannya adalah sebagai bahan informasi awal dalam mencan alternanf
agen defaunasi bagi protozoa rumen.

Hipotesis
Diduga daun ubi jalar dan daun kembang sepatu dapat menjadi aven defaunasi

bagi protozoa rumen sehingga dapat meningkatkan kecernaan ADF dan NDF Rumput

Gajah (Pennisetum purpureum)




TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pencernaan Ternak Ruminansia

Pencemnaan adalsh rangkaian proses perubahan fisik dan kimia yang terjadi
pada bahan makanan di dalam alat pencemaan. Proses pencernaan pada ternak
ruminansia relatif lebih kompleks dibandingkan dengan proses pencernaan pada jenis
ternak lainnya. Menurut Sutardi (1980), Proses pencernaan pada ternak ruminansia
terjadi secara mekanis (di dalam mulut), secara fermentatif (oleh enzim-enzim yang
berasal dan mikroba rumen) dan secars hidrolitis (oleh enzim-enzim pencemaan
hewan induk semang). Lokasi (posisi) proses pencernaan fermentatif bervariasi antar
Jenis temak. Posisi tersebut akan menentukan karakteristik pakan vang sesuai untuk
Jenis ternak yang bersangkutan.

Organ pencernaan pada ternak ruminansia terdiri atas 4 bagian penting, vaitu:
mulut, perutusus halus dan organ pencernaan bagian belakang (hind gut). Perot
ternak ruminansia dibagi menjadi 4 bagian, yaitu reticulum (perut jala), rumen (perut
beludru), omasum (perut buku), dan abomasum (perut sejati). Dalam studi fisiologi
pencernaan ternak ruminansia, rumen dan reticulum sering dipandang sebagai orean
tunggal (single organ) dengan sebutan reticulorumen. Omasum disebut sebagai perut
buku karena dipenuhi oleh lembaran jaringan (tissue leaves), vaitu sekitar 100
lembar, Fungsi omasum belum terungkap dengan jelas, telapi pada organ tersebut ada
penyerapan air, ammomnia, asam lemak terbang dan elektrolit, serta ada produksi

ammonia dan mungkin asam lemak terbang (Forbes dan France, 1993).
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Proses pencernaan fermetatif di dalam retikulorumen tmjm:;i-.arﬁat-imansifdan
dalam kapasitas yan sangat besar. Proses pencernaan tersebut terletak sebelum usus
halus (organ penyerapan utama). Hal tersebut sangat menguntungkan, karena (1)
pakan dapat diubah dan disajikan dalam bentuk produk fermentasi yang mudah
diserap, (2) temak ruminansia mampu memanfaatkan pakan serat dalam jumlah Iebih
banyak dan lebih efisien. Sebaliknya, pada temak kuda, babi dan ayam, proses
pencernaan fermentanf terjadi setelah usus halus, yaitu di sekum (hind gut fermenter).
Karena itu kelompok ternak ini memerlukan pakan yang lebih bermutu (lebih rendah
kadar serat) dibandingkan dengan pakan ternak ruminansia.

Pada proses pencemaan fermentatif di dalam rumen, karbohidrat strukiural
berupa serat (selulosa dan hemiselulosa) dan karbohidrat sederhara yang fermentable
(gula, pati) mengalami fermentasi anaerob oleh mikroba rumen menjadi AsAmm-asan
lemak terbang (VFA), gas metan (CHs) dan gas karbondioksida (CO;). Sebagian
VFA akan diserap melalui dinding rumen, lalu masuk ke dalam aliran darah dan
menjadi sumber energi bagi sel-sel tubuh. Menurut Sutton (1986), pada ternak
ruminansia, asam lemak terbang meliputi sekitar 50 % dari energi pakan yang
tercerna. Meskipun sumbangan proses pencernaan fermentatif tersebut cukup besar,
tetapi pada tahap tersebut sebagian energi pakan yang ada terbuang sehagai gas metan
dan panas fermentasi.

Aktifitas pengunyahan dan ruminasi di dalam mulut membantu perombakan
pakan secara mekanis. Selain itu aktivitas tersebut juga merangsang proses sckresi

cairan saliva dari mulut, Produksi saliva pada sapi sangat banyak, dapat mecapai 180




literhani pada ransum hijavan berkualitas baik {Church, 1988), dan kondisinya lebih
alkalis (pH 8.2). Saliva tersebut merupakan sumber cairan buffer utama untuk
stabilisasi ekosistem rumen, Selain berperan sebagai buffer, manfaat lain saliva
adalah bagian dari siklus nitrogen, sebagai lubrikan (pelicin) dan berperan dalam
ekonomi air. Sekitar 70 % nitrogen dalam saliva berbentuk urea.

Ukuran rumen dan reticulum sangat besar, dapat mencapai 15 - 22 % dari
bobot tubuh ternak (Sutardi 1981). Jumlah tersebut meliputi sekitar 75 % dan seluruh
volume organ pencernaan ternak ruminansia (Van Soest, 1982). Retikulorumen
dihuni oleh bermacam-macam mikroba. Dari segi pencernaan zat-zat makanan,
peranan rumen memben andil sekitar 40 - 70 % dari angka kecernaan bahan organik
ransum (Hvelplund dan Madsen, 1985). Karena itu rumen dan reticulum
(forestomach) merupakan bagian yang sangat penting dari organ pencernaan
ruminansia.

Mikroorganisme Rumen

Rumen dihuni och tidak kurang dan 4 jenis mikroorganisme anaerob, yaitu
bakteri, protozoa, fungi (jamur), dan wvirus (Preston dan Leng, 1987). Dua jenis
mikroorganisme yang disebut pertama telah lama dipefajari dan diungkap peranannva
dalam fermentasi rumen dan manfaatnya dalam fermentasi rumen dan sebaga
pemasok nutrient untuk hewan induk semang,

Bakteri merupakan mikroba rumen yang paling banyak jenisnya dan lebih
beragam macam substratnya. Selain itu populasinya sangat tinggi, vaitu 10" - 10"

cacahan sel per gram 151 Fumen (Yokoyvama dan Johnson, 1988). Berdasarkan macam




substrat yang disukainya, bakteri rumen dapat dikelompokkan sebagai bakteri
pencerna selulosa (misalnya Ruminococeus albus), pencerna hemiselulosa (Butyribrio
[fibrisalvens), pencerna pati (Bacteroides amylophilus), pencerna gula (Lactobacillis
ruminus) dan bakteri pengguna produk sekunder (pemakai laktat). Sekitar 38 %
bakteri rumen memiliki aktivitas proteolitik.

Protozoa rumen lebih sedikit populasinya, yaitu 10° - 10° cacahan sel per ml
isi rumen (Yokoyama dan Johnson, 1988), tetapi dari segi jumlah biomassa ternyata
cukup besar. Produk fermentasi yang dihasilkan protozoa termasuk asam asetat, asam
butirat, asam laktat, gas karbon dioksida dan gas hydrogen (Russel dan Hespell,
1981). Protozoa lebih menggemari substrat yang fermentable (pati, gula dan bakteri).
Protozoa dan Defaunasi

Molan er al. (1989) menyatakan bahwa efisiensi perumbuhan mukroba rumen
akan meningkat dan aliran protein asal mikroba rumen serta protein pakan ke organ
pencernaan pascarumen akan lebih banyak bila protozoa tidak ada. Pernyataan ini
juga didukung oleh tinjauan Merchen dan Tutgemeyer (1992), yang menyatakan
bahwa defaunasi dapat meningkatkan aliran protein kasar ke organ pencemaan pasca
rumen sebesar 18 %. Rinciannya adalah peningkatan protein asal bakieri rumen
sebesar 14 % dan peningkatan protein bukan berasal dari bakteri sebesar 25 %.

Pada ternak domba yang mendapat ransum rendah kadar protein dan tingm
kandungan energi, defaunasi dapat meningkatkan pertumbuhan, produksi wol dan
efisiensi penggunaan ransum. Peningkatan produksi tersebut tanpa diikub

peningkatan konsumsi bahan kering ransum (Bird er al, 1979). Secara in vitro




Demeyer dan Van Nevel (1979) memperlihatkan bahwa sintesis protein mikroba pada

cairan rumen yang berasal dari domba yang didefaunasi 33 % lebih tinggi
dibandingkan dengan sintesis protein mikroba pada domba yang tidak didefaunasi.

sSumbangan atau andil biomassa protozoa rumen bagi nutrisi ternak induk
semang pada kenyataannya tidak begitu besar artinya (Weller dan Pilgrim, 1974).
Alasan yang sering dikemukakan adalah bahwa protozea cenderung tertahan
(retained) di dalam rumen, sehingga memiliki nilai "take over" yang lambat
(Leng er al., 1986). Hanya sebagian kecil saja protozoa yang mengalir ke organ pasca
rumen (lower digestive tract). Dengan demikian, peranan protozoa sebagai pemasok
nutrient untuk hewan induk semang pada situasi terfentu memang pantas
dipertanyakan,

Bakten rumen memiliki kemampuan lipolisis yang kuat schingga dengan
cepat dapat menguraikan lemak yang menyelimutinya. Produk hidrolisis lemak dalam
rumen adalah asam lemak bebas, gliserol dan galaktosa. Gliserol dan galaktiosa
selanjutnya menjadi bahan sintesis VFA. Sebaliknya, protozoa tidak memiliki
aktivitas lipolitk sebaik bakteri. Menurut Tamminga dan Doreau (1991) protozoa
hanya terlibat banyak pada hidrolisis fosfolipid. Akibatnya jika keadaan sistern rumen
banyak lemak, maka aktivitas metabolik protozoa menjadi amat tergangeu. Pada
kondisi tersebut banyak protozoa yang fidak dapat bertahan hidup.

Kembang Sepatu (Hibiscus rosasinensis
Kembang sepatu adalah tumbuhan tropis dan secara alamiah tersebar luas di

Asia Tenggara serta terus menerus hijau sepanjang tahun (Kimbough, 1978). Sebagai




tanaman perdu dengan tinggi pohon dapat mencapai 4 meter, bahkan ada yang dapat
mencapai 6-9 meter. Di Indonesia banyak ditanam di pekarangan rumah sebagai

tanaman hias atau sebagai pagar hidup. Selain itu digunakan juga sebagai obat

tradisional dan zat pewarna (Tampubolon, 1981).

Kembang sepatu dapat tumbuh di dataran rendah sampai pada ketinggian
1.300 meter dari permukaan laut, menyukai tanah yang gembur dengan drainase vang
baik, Pertumbuhannya cepat apabila persyaratan tumbuhnya terpenuhi, Menurut
Kimbough (1978) tanaman kembang sepatu dapat hidup dengan baik pada kondisi
tanah yang lembab dengan pemupukan sekali sebulan. Sedangkan menurut Katipana
(1988) bahwa tanaman kembang sepatu dapat hidup pada tanah yang kurang subur
dan membutuhkan air setiap hari dalam jumlah minimal untuk dapat tetap hidup
dengan baik. Dengan demikian dapat digunakan sebagai tanaman penghijauan dan
daunnya dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak terutama di musim kemarau.

Penelitian tentang penggunaan daun kembang sepatu dalam ransum ternak
belum banyak dilakukan. Namun demikian, apabila dilihat kandungan zat-zat
makanannya maka daun kembang sepatu cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai
makanan ternak khususnya temak ruminansia. Despal (1993) melaporkan bahwa
komposisi kimia daun kembang sepatu adalah (%) ; abu 13,03, lemak 7,91, serat
kasar 11,20, BETN 46,65 dan protein kasar 21,21 serta Ca dan P masing-masing 3,65
dan 0 45,

Daun kembang sepatu diduga memiliki kandungan saponin cukup tinggi. Hal

ini ditandai antara lain dengan keluamya lendir bila daun tersebut diremas. Menurut




Birk dan Peri (1980), saponin adalah suatu senyawa glikosida yang terdapat pada

berbagai tanaman, yang umumnya dikarakteristikkan oleh rasa pahit, berbusa dalam
larutan encer dan kemampuannya untuk menghemolisis sel-sel darah merah. Sifat
fisik dan kimia dari saponin adalah : &) larut dalam air dan sedikit/tidak larut dalam
etanol;, b) jarang ditemukan dalam keadaan mumi: ¢) mengendap dalam larutan
garam dan d) dapat berinteraksi dengan fenol, alkohol membentuk larutan kompleks
(Cheeke, 1971, Birk dan Pen, 1980)

Valdes er al (1986) melaporkan bahwa suplementasi saponin dalam ransum
sapl perah akan mengurang jumlah protozoa dan meningkatkan jumlah bakteri dan
kecemaan ADF (Acid Detergen Fiber). Ditambahkan pula bahwa kecermaan N
makanan cenderung rendah pada konsentrasi saponin yang sangat tnggi. Dengan
adanya saponin diharapkan bahwa daun kembang sepatu dapat digunakan sebagal
agen defaunasi.

Ubi Jalar (Ipomoea batatas)

Peran dan manfaat ubi jalar sebagai sumber pangan alternatif yang potensial
dibandingkan ubi kayu sangat perlu diketahui. Ubi jalar memiliki kemungkinan
sangat besar untuk dikembangkan menjadi sumber pangan alternatif. Selain
digunakan sebagai bahan pangan, daun ubi jalar juga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pakan untuk temak. Keunggulan ubi jalar adalah; dapat ditanam pada lahan
kering, dapat difanam pada lahan sawah, tidak terdapat senyawa cvamida vang
biasanya menyebabkan keracunan pada manusia dan hewan ternak seperli kambimng

dan sapi, daunnya memiliki kandungan vitamin C yang paling ungg diantara daun-




daunan lainnya. Kandungan vitamin C pada daun ubi jalar sekitar 4557
(Suriawiria, 2002),

Ubi jalar merupakan tanaman umbi-umbian dan tergolong tanaman semusim
(berumur pendek). Tanaman ubi jalar hanya satu kali berproduksi dan setelah ftu
tanaman mati. Tanaman ubi jalar tumbuh menjalar pada permukaan tanah dengan
panjang tanaman dapat mencapai 3 meter, tergantung pada varietasnya (Juanda dan
Cahyono, 2000).

Sebagai keluarga kangkung-kangkungan (Convolvulaceas), ubi jalar cukup
banyzk memiliki kerabat dekat dengan kangkung, antara lain kengkung air (/pomoea
aguatica), kangkung darat (pomoea reptans sin). Bibit ubi jalar yang berasal dan
sambungan kangkung hutan dengan tanaman ubi jalar dapat menghasilkan produk
yang tinggi dan ukuran umbinya besar-besar (Rukmana, 1997).

Rumput Gajah (Pennisetum purpurem)

Rumput gajah dikenal di Indonesia sejak tahun 1926. Rumput gajah hidup di

daerah-daerah dengan curah hujan yang tinggi sampai 2500 mm tiap tahun, atau odak
kurang dari 100 cm setahun, kecuali pada pinggir sungai. Tumbuh paling baik pada
tanah yang berat dengan kemampuan menahan air yang tinggli. Rumput im berasal
dari daerah teropik Afrika, parennial, dapat tumbuh setingm 3 - 4.5 meter, bila
dibiarkan tumbuh bebas dapat mencapai 7 meter dengan rhizoma yang dapat

sepanjang 1 meter. Panjang daun 16 sampai 90 cm dengan lebar 8 sampai 35 mm

(Reksohariprodjo, 1985).
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Wilkinson (1973) menyatakan bahwa rumput gajah merupakan salah satu
dari banyak rumput tropis sebagai hijauan pakan, walaupun mengandung karbohidrat
terlarut dalam level rendah, terutama ketika panen sebelum berumur 80 hari. Akan
tetapi untuk jenis-jenis rumput tropis, rumput gajah cenderung memiliki kandungan
karbohidrat terlarut dalam kkadar yang tinggi disbanding yang lainnya.

Mcllroy (1976) mengatakan bahwa rumput gajah disukai temak, tahan kering
dan berproduksi tinggi. Di daerah lembab atau dengan irigasi, produksinya dapat
mencapai lebih dari 290 ton rumput segar/ha/tahun, Tunas-tunas yang tumbuh
kemudian menjadi padang penggembalaan yang sangat baik pada musim kering
apabila tidak digembalai terlalu berat.

Siregar (1990) menyatakan bahwa ramput gajah mempunyai produksi hijauan
pada lahan kering 40 ton/ha/taun. Kandungan nutrisi rumput gajah yaitu, protein
kasar 13,5%. lemak 3 4%, NDF 64,2%, abu 15,8%, kalsium 0,31%, phosfor 0,37%.

Lubis (1963) menyatakan bahwa mumput gajah adalah rumpat yang
produksinya tinggi dan tumbuh baik pada daerah pegunungan maupun dataran
rendah. Selanjutnya dikatakan rumput gajah mempunyai nilai gizi yang berdasarkan
analisa bahan kening, vaitu ; protein kasar 9,72%, serat kasar 27,54%, BETN 43,56%
dan abu 1843%. Ditambahkan pula perkiraan zat-zat makanan yang dapat dicerna
dari rumput gajah yaitu; protein 3,52%, BETN 35% dan lemak 0,71%.

Teknik In Vifro
K ecernaan zat-rat makanan merupakan salah satu ukuran dalam menentukan

kualitas hahan makanan ternak, disamping komposisi kimia, produk fermentasi, serta
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palatabilitasnya. Untuk mempelajari daya cema dan fermentasi dalam saluran
pencemnaan, metode yang sangat berhasil dan telah digunakan secara luas ialah teknik
in vitro, yaitu menginkubasi contoh makanan dalam cairan rumen (sebagai sumber
mikroorganisme rumen) setelah ditambal dengan cairan penyangeah (buffer) vang
tepat.

Harris (1970), menyatakan bahwa teknik fermentasi rumen in vifro dilakukan
dengan merangsang pemecahan komposisi karbohidrat ke dalam komponen yang
dapat larut oleh enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen di bawah kondisi anacrob
dengan pengawasan pH dan temperatur serta pemecahan material yang bersifat
protein oleh enzim pepsin HCL

Banyak percobaan yang dapat mengakibatkan keracunan suatu zat makanan di
dalam ransum yang diambil, waktu dan biaya jika dibandingkan dengan
menggunakan teknik im wive. Hal tersebut menyebabkan banyak usaha untuk
menyederhanakan metode penelitian. In vitro merupakan suatu metode yang
dikembangkan untuk mendekati (meniru) pencernaan secara alamiah dan merupakan
metode yang paling akurat dari seluruh teknik laboratorium untuk membuktikan
kecernaan serta sangat cocok digunakan pada program-program penclitian rumput
tropika (Minson dan McLeod, 1972).

Kecernaan ADF dan NDF

Dixon (1987) menyatakan, bahwa pencermaan serat oleh mikroba dalam
rumen perlu mempertimbangakn 3 faktor utama, yaitu selang waktu, kecepatan

pencernaan yang akan mempengaruhi pengeluaran bahan organik dari rumen, dan
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daya cema. Dari ketiga faktor tersebut, maka dapat diketahui bahwa potensi yang
dapat dicerna mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam pencernaan makanan.

Alderman (1980) menyatakan bahwa analisis kimia untuk menentukan nilai
makanan berserat dapat dilakukan melalui sistem Acid Detergent Fiber (ADF) dan
Meutral Delergent Fiber (NDF). Haris (1970) menyatakan bahwa NDF merupakan
metode yang cepat untuk mengetahui total serat dari dindin £ sel yang terdapat dalam
serat tanaman. Sedangkan ADF digunakan sebagai suatu langkah persiapan untuk
mendeterminasi lignin, sehingga hemiselulosa dapat diestimasi dari perbedaan
struktur dinding-sel dengan ADF itu sendin.

Arora (1989) menyatakan bahwa ADF mengandung 15% pentosan yang
disebut micellar pentosan yang sulit dicerna dibandingkan dengan jenis karbohidrat
lainnya. Pentosan adalah campuran araban dan xilan dengan zat lain dalam tanaman.
Dalam hidrolisis, keduanya menghasilkan arabinosa dan xilosa yang difersihon
dalam hemiselulosa.

ADF mengandung komponen lignoselulosa yang mempunyai koefisien cerna
yang sangat kecil. Lignin adalah komponen yang tidak dapat dicerna, sedangkan
selulosa dapat dicerna oleh hewan-hewan ruminansia secara enzimatik (Tillman dkk,
1982).

Van Soest (1982) melakukan pemisahan bagian-bagian hijauan segar
potongan (forage) dengan cara penggunaan hahan-bahan pelarut/pencuct (detergent)

(Gambar 1) dan membag kandungan bahan organik {Tabel 1).
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Bahan Makanan

Dicerna dengan rl_‘lelergent Neutral

' !

NDS NDF
Neutral D;h_arg::m Soluble Neutral Detergent Fiber
(1si sel) (komponen dinding sel)
Dicerna dengan Detergent Asam
|
ADS ADF

Acid Detergent Solubles Acid Detergent Fiber
(isi hemiselulosa, dinding sel (isi lignoselulosa)

vang mengandung nitrogen) l
Dicerna dengan 72% H;S0,.
|
¥ ¥
Soluble Acid
(1s1 Insoluble
selulosa) (1s1 lignin)

|

Lignin hilang dengan
pembakaran sampas

menjadi abu

Gambar 1. Skema Pemisahan Bagian-Bagian Hijauan Segar Potongan
(Forage) dengan menggunakan Detergent.
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Tabel 1. Pembagian Bahan Organik Hijanan dengan Sistem Analisis

Detergent

Fraksi

Kﬂmpnnﬂn—lfnmpﬂr:en

Isi Sel (larut dalam neutral detergent)

Lemak, gula-gula, asam organik, bahan
air, pektin, pati, non protein nitrogen,
protein terlarut

Dinding Sel (scrat yang tidak larut
dalam neutral detergent)

I. Larut dalam Acid Detergent
2. Acid Detergent

Hemise!ulosa, fiber bound, protein,
selulosa, lignin, lignifikast mtrogen
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MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama § (lima) hari, dari tanggal 27 Juni sampai
tanggal | Juli 2006 dan terbagi atas 2 (dua) tahap, yaitu Tahap I (Persiapan Bahan)
dilaksanakan di Laboratorium Makanan Ternak Herbivora, dan Tahap IT (Analisis)

dilaksanakan di Laboratorium Kimia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan

Universitas Hasanuddin.
Materi Penelitian

Peratatan- vang digunakan pada penelitian imi adalah parang, kantong plastik,
mesin giling, oven, tabung fermentor, shaker water bath, termometer, termos, dan
alat-alat laboratorium yang diperlukan untuk analisis Van Soest,

Bahan-bahan vang digunakan adalah daun ubi jalar, daun kembang sepatu,
rumpui gajah, cairan rumen, larutan McDougall (saliva buatan), dan bahan-bahan
kimia yang diperlukan untuk analisis Van Soest.

Larutan McDougall dalam penelitian ini diperlukan untuk menjaga kestabilan
pH cairan rumen. Adapun komposisi larutan McDougall seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Kimia Larutan Saliva McDougall

Bahan Gram/Liter '
NaHCO, 9 80
NaHPPQ, . 2H0 371
KCl 0,57
NaCl 0,47
MgS0, . TH:0 0,12

Sumber ; Tilley dan Terry (1963).
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Metode Penelitian

a). Persiapan Bahan

Rumput gajah yang telah dipotong-potong dikeringkan dalam oven pada
temperatur 105 C selama 1 hari. Sampel kering kemudian digiling.. Daun kembang
sepatu dan daun ubi jalar digunakan dalam bentuk segar yang masing-masing
dihancurkan terlebih dahulu dengan menggunakan porcelin agar lendimya keluar.

b).  Rancangan Percobaan

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang
terdiri dan 3 perlakuan dengan 3 ulangan, Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut :

Po:  Tanpa apen defaunasi

Fi:  Daun kembang sepatu sebagai agen defaunasi.

Py:  Daun ubi jalar sebagai agen defaunasi.

c)l Felaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian diawali dengan terlebih dahulu melakukan analisis
Van Soest untuk mengetahui kadar ADF dan NDF dan masing-masing bahan yang
dipunakan Setelah itu, dilanjutkan dengan pelaksanaan teknik in vitro.

Dialam pelaksanaan teknik in vifro dani bahan percobaan dilakukan secara
fermentatif (anaeroh) dengan mengikuti metode Tilley dan Terry (1963), dikerjakan
sesuai dengan kondisi dalam tubuh ternak ruminansia.

Pencernaan fermentatif dilakukan dengan cara memasukkan | gram sampel
vang telah digiling ke dalam tabung fermentor polypathylene yang berkapasitas 120

ml. Selanjutnya menyiapkan campuran cairan rumen dan saliva McDougall dengan
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perbandingan 1 : 4 sebanyak 50 ml ke dalam tabung yang berisi sampel. Sebelum

ditutup dengan sumbat karet berventilasi, gas CO, dialirkan ke dalam tabung
fermentor kemudian diinkubasi selama 24 jam di dalam penangas air yang bergoyang
(shaking water bath) pada suhu 39° ¢

Setelah. melalui proses fermentasi, tabung fermentor vang berisi sampel
dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105° C selama 1 hari. Sampel kering kemudian
dianalisis untuk mengetahui kecernaan ADF dan NDF residu dengan menggunakan
metode Van Soest.
d) Penentuan Kecernaan ADF dan ADF

Pada peneliian ini, kecernaan ADF dapat dihitung berdasarkan rumus

ADF sampel — (ADF residu — ADF blanko)

KADF = ® 100%%
ADF sampel
Keterangan :
KADF : Kecernaan ADF
ADF : Acid Detergent Fiber

Kecernaan NDF dihitung berdasarkan numus :

NDF sampel — (NDF residu — NDF blanko)

RINDE = x 100%
NDF sampel
Keterangan :
KNDF - Kecernaan NDF _
NDF - Meutral Detergent Fiber
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Analisis Data

Data yang diperoleh  dianalisis berdasarkan sidik ragam menggzunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan model matematika -

Yy=p + (- p)+ Ky

Keterangan :

i = nilai tengah populasi

(i — p) = pengaruh aditif dari perlakuan ke-i

Lij = galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j
(Gaspersz, 1991)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecernaan In vitro ADF dan NDF Rumput Gajah

Rata-rata kecernaan in vitro ADF dan NDF pada setiap perlakuan dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 3. Rata-rata Kecernaan /n vitro ADF dan NDF pada setiap perlakuan.

Perlakuan
Parameter Py P P
ADF (%) 36,32 4900 49.09
NDF (%) 43.56 57.15 40.75

Sumber : Data Hasil Olahan, 2006

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan daun kembang
sepatu dan daun ubi jalar sebagai agen defaunasi (P, dan P;) tidak berpengaruh nyata
{non significan) terhadap kecemnaan ADF dan NDF rumput gajah, namun cenderung
mengalami peningkatan kecemaan ADF dibandingkan dengan rumput gajah tanpa
agen defaunasi (Pg). Penambahan daun kembang sepatu dan daun ubi jalar sebagai
agen defaunasi meningkatkan rata-rata (%) kecemaan ADF /n vifro rumput gajah,
dari 36.32 (Py) menjadi 49.00 (P;) dan 49.09 (Py). Sedangkan pada kecernaan NDF,
penggunaan daun kembang sepatu sehagai agen defaunasi mampu memingkatkan
rata-rata (%) kecernaan NDF rumput gajah dani 43.56 (Po) menjadi 57,15 (Py), namun
mengalami penurunan menjadi 40.75 pada penggunaan daun ubi jalar sebagai agen

defaunasi (P;). Hal di atas juga dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 2. Rataan Kecemaan ADF dan NDF pada berbagai perlakuan

Gambar di atas menunjukkan peningkatan kecernaan ADF rumput gajah
setelah penambahan daun kembang sepatu dan daun ubi jalar sebagai agen defaunasi.
Peningkatan ini kemungkinan disebabkan oleh kandungan saponin pada daun
kembang sepatu dan daun ubi jalar yang mampu menghambat pergerakan protozoa
rumen dalam memangsa bakteri sehingga proses penccrnaan fermentatif oleh bakten
dapat berlangsung optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Valdes er al. (1986) yang
menyatakan bahwa suplementasi saponin dalam ransum sapi perah akan mengurangi
jumlah protozoa dan meningkatkan jumlah bakteri dan kecemaan ADF (Acud
Detergent Fiber).

Pada kecernaan NDF, gambar di atas menunjukkan adanya peningkatan pada
penggunaan daun kembang sepatu sebagai agen defaunasi namun justru menurun
pada penggunaan daun ubi jalar. Penurunan tingkat kecernaan NDF pada penggunaan

daun ubi jalar sebagai agen defaunasi kemungkinan disebabkan pengaruh

i 1 i dihidrolisa oleh mikroba
suplementasi protein dari makanan yang pertama kali d isa
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rumen. Sedangkan tingkat hidrolisa protein tergantung dari daya larutnya yang

berhubungan dengan kadar amoniak Penambahan daun ub; Jalar dapat meningkatkan

konsentrasi amoniak, sehingga tidak ada lagi penambahan sintesa protein mikroba.
Tingginya kadar amoniak menyebabkan PH rumen meningkat sehingga dapat

manghambat aktifitas mikroba rumen dalam mencerna serat kasar. Hungate (1986),

menyatakan bahwa konsentrasi amoniak cairan rumen cenderung meningkat lebih

cepat setelah pemberian pakan yang mengandung protein mudah larat dan material

yang mudah terlarut dan material yang mudah terfermentasi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Dan Pembahasan dapat disimpulkan bahwa -

L. Penggunaan daun kembang sepaty mampu  meningkatkan persentasi

kecernaan ADF dan NDF rumput gajah.
2. Daun ubi jalar dapat meningkatkan kecemaan ADF rumput gajah tetapi justru
menurunkan tingkat kecernaan NDF-nya.
3. Daun kembang sepatu dapat digunakan sebagai agen defaunasi sedangkan
daun ubi jalar tidak layak untuk digunakan sebagai agen defaunasi.
Saran
Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap hijauan pakan vang lain untuk

mancan alternatif bahan pakan yang dapat digunakan sebagai agen defaunasi.
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